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Abstrak 
 

Penggunaan stimulan pada penyadapan tanaman karet bertujuan untuk merangsang produksi lateks 

dan memperpanjang masa aliran lateks. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan 

antara pengaplikasian  etefon dengan pengaplikasian etefon + Glowgreen terhadap peningkatan 

produksi lateks basah serta untuk mengetahui tingkat efisiensi  antara pengaplikasian etefon atau 

kombinasi etefon+Glowgreen. Penelitian ini mengggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

dengan UJI ANOVA yang terdiri dari 5 perlakuan, dimana untuk ulangan dilakukan sebanyak 3 

kali (sebagai blok). Setiap perlakuan terdiri dari 5 sampel tanaman, sehingga total terdapat 75 

sampel tanaman. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan nyata antara aplikasi Etefon, 

maupun Etefon + Glowgreen, tetapi volume lateks pada perlakuan M1 menunjukkan rata-rata 

tertinggi sebesar 105 ml dibandingkan dengan perlakuan lainnya, sedangkan pada uji K3 perlakuan 

M0 menunjukkan rata-rata tertinggi sebesar 31 % dibanding perlakuan lainnya. 

 

Kata kunci: Glowgreen, Kadar keret kering, Lateks, Stimulansia  

 

Abstract 

 
The use of stimulants in tapping rubber plants aims to stimulate latex production and extend the 

latex flow period. This research aims to determine the comparison between the application of 

Etefon and the application of Etefon + Glowgreen to increase wet latex production and to 

determine the level of efficiency between the application of Etefon or the combination of Etefon + 

Glowgreen. This research used a Factorial Randomized Block Design with an ANOVA TEST 

consisting of 5 treatments, where replication was carried out 3 times (as blocks). Each treatment 

consisted of 5 plant samples, so there were a total of 75 plant samples. The results of the study 

showed that there was no real difference between the Etefon and Etefon + Glowgreen 

applications, but the latex volume in the M1 treatment showed the highest average of 105 ml 

compared to the other treatments, while in the K3 test the M0 treatment showed the highest 

average of 31% compared to the other treatments. other treatment. 

Keywords:  Dry rubber content, Glowgreen, latex, Simulant 

 

 

 

https://doi.org/10.47687/snppvp.v5i1.1190


Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian 

Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari, 21 September 2024 

e ISSN : 2774-1982 

DOI : https://doi.org/10.47687/snppvp.v5i1.1190  
 

1189 

 

PENDAHULUAN 

Karet alam merupakan salah satu komoditas pertanian yang penting bagi negara 

Indonesia, karena banyak menunjang perekonomian negara. Hasil devisa yang diperoleh 

dari karet cukup besar. Bahkan Indonesia pernah menguasai produksi karet dunia 

(Anonim, 2009). Berdasarkan data Direktorat Jendral Perkebunan (2017), karet 

merupakan sumber devisa negara terbesar kedua di bidang perkebunan setelah komoditas 

kelapa sawit. Luas areal perkebunan karet di Indonesia pada tahun 2017 adalah 

3.672,123ha. 

Indonesia pada tahun 2010 hanya mampu memberikan kontribusi untuk 

kebutuhan karet dunia sebanyak 2,41 juta ton karet alam atau urutan kedua setelah 

Thailand yang sebesar 3,25 juta ton. Produksi dan produktivitas tanaman karet tidak 

selalu mengalami peningkatan, kadang terjadi penurunan, serta konstannya jumlah 

produksi. Hal itu dipengaruhi faktor-faktor produksi seperti jumlah tenaga kerja, luas 

lahan, pemakaian pupuk, jumlah pohon produktif dan curah hujan. 

Usaha untuk mengatasi penurunan produktivitas lateks, salah satunya dapat 

dilakukan dengan pemberian stimulan dalam penyadapan tanaman karet (Achmad et al., 

2021). Stimulan adalah zat yang digunakan untuk merangsang tanaman karet untuk 

menghilangkan lebih banyak lateks daripada biasanya. Stimulan lateks yang sudah umum 

digunakan untuk tujuan tersebut adalah etefon dengan nama dagang Ethrel. Pemberian 

stimulan pada bidang sadap terbukti mampu meningkatkan produksi lateks. Stimulan 

yang digunakan memiliki bahan utama yaitu etefon dengan senyawa 2- 

chloroethyphosponic acid yang mampu merangsang produksi etilen pada tanaman karet 

(Sari et al., 2019) 

Akan tetapi dalam studi kasus yang ditemukan di PTPN  1 Regional 3 Kebun 

Sukamangli, tepatnya di Afdeling Kalimanggis, penggunaan stimulant dengan merk 

dagang Ethrel ini dinilai belum memberikan hasil yang positif terhadap kenaikan 

produksi lateks basah. Oleh sebab itu Balai Penelitian Getas (Balittas) Salatiga 

menganjurkan untuk mengkombinasikan penggunaan stimulan dengan Glowgreen 

sebagai sebuat alternatif sekaligus inovasi untuk meningkatkan produksi lateks. 

Glowgreen merupakan pupuk anorganik cair dengan kandungan hara makro N, P 

dan K yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang besar. Pada tanaman karet, unsur 

hara nitrogen merupakan penyusun protein yang berkaitan dengan pertumbuhan 

vegetative tanaman, fosfor merupakan penyusun asam nukleat yang terdapat di inti semua 
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sel hidup dan penting untuk pembelahan sel, sedangkan kalium menempati posisi sentral 

dalam proses metabolisme dan hadir dalam jumlah besar di jaringan meristematic dimana 

pertumbuhan aktif berlangsung (Galingging et al., 2017). Selain itu, kalium berperan 

dalam regenerasi kulit pada bidang sadap, kestabilan lateks, mengatur keseimbangan 

magnesium (Mg) meningkatkan produksi dan meningkatkan ketahanan terhadap 

penyakit. Menurut Naeem (2017), kekurangan salah satu unsur tersebut akan 

mengakibatkan penurunan hasil yang signifikan. 

Kulit pada bidang sadap yang teregenerasi dengan baik akan mengeluarkan lateks 

yang stabil dan bahkan cenderung meningkat. Oleh sebab itu, dengan kandungan K pada 

Glowgreen ini bertujuan untuk memaksimalkan regenerasi kulit sadapan. Pada dasarnya 

aplikasi stimulan digunakan untuk meningkatkan produksi lateks pada tanaman karet, dan 

harapannya dengan adanya kombinasi dengan Glowgreen dengan dosis tertentu, kulit 

sadapan yang dihasilkan juga dapat teregenerasi dengan baik dan produksi lateks yang 

dihasilkan juga mengalami peningkatan. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan selama ± 3 - 4 bulan yaitu pada bulan Oktober 2023 – 

Januari 2024, dimana lokasi penelitian dilaksanakan di PT. Perkebunan Nusantara I 

Regional 3, Kebun Sukamangli, Afdeling kalimangis yang berada di Desa Sukamangli, 

Kecamatan Patean, Kabupaten Kendal, Provinsi Jawa Tengah. 

Untuk metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dimana percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Non Faktorial yang terdiri 

dari 5 perlakuan, dimana untuk ulangan dilakukan sebanyak 3 kali (sebagai blok). Setiap 

perlakuan terdiri dari 5 sampel tanaman, sehingga total terdapat 75 sampel tanaman. 

Adapun susunan perlakuannya adalah sebagai berikut : M0 (Tanpa stimulan dan 

glowgreen), M1 (Metode groove + stimulan murni dosis 1 ml/pohon), M2 (Metode 

groove + stimulan murni dosis 0,5 ml/pohon), M3 (Metode groove + stimulan 0,5 ml + 

glowgreen 0,2 ml/pohon) dan M4 (Metode groove + stimulan 0,7 ml + glowgreen 0,5 

ml/pohon). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Volume Lateks (ml) 

 Tabel 1. Rata-rata Lateks yang Dihasilkan dari Setiap Perlakuan 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

MO 46 94 86 226 75 

M1 90 116 108 314 105 

M2 82 88 72 242 81 

M3 88 42 122 252 84 

M4 44 94 62 200 67 

Sumber: Data pribadi, 2024 

 

Dari data yang telah diolah, kecenderungan lateks tertinggi yaitu pada perlakuan 

M1 dengan rata-rata volume lateks yang dihasilkan 105 ml. hal ini menandakan bahwa 

pemberian stimulan murni dengan dosis 1ml/pohon dapat menaikkan produktivitas 

tanaman karet. Produksi lateks yang dihasilkan berbanding lurus dengan Etefon yang 

diberikan. Pada perlakuan M1 yaitu pemberian Etefon dengan dosis 1 ml/pohon 

merupakan pemberian dosis tertinggi dari kelima perlakuan yang diuji, sehingga semakin 

tinggi dosis Etefon yang diberikan, maka jumlah lateks yang dihasilkan memiliki 

kecenderungan rata-rata yang tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sari et al., 2019) 

menyebutkan bahwa peningkatan produksi lateks berbanding lurus dengan jumlah 

stimulan Etefon yang diberikan, hal ini terjadi karena penggunaan stimulan mampu 

memperpanjang waktu pengaliran lateks melalui mekanisme fisiologis sel dengan 

mempertahankan tekanan turgor tetap tinggi sehingga produksi lateks yang diperoleh 

akan lebih tinggi dibanding dengan tanaman karet yang tidak diberi stimulan. 

Penggunaan  dosis yang  tepat  dalam  aplikasi  stimulan  diharapkan dapat 

meningkatkan produksi lateks. Sedangkan kecenderungan volume lateks terendah yaitu 

pada perlakuan  M4 yaitu kombinasi dosis stimulan 0,7 ml + Glowgreen 0,5 ml/pohon, 

yang hanya menghasilkan rata-rata volume lateks sebesar 67 ml. Hal ini dikarenakan 

adanya unsur nitrogen pada pupuk anorganik air glowgreen ini sangat penting terutama 

berkaitan dengan pembentukan klorofil dalam daun. Klorofil merupakan alat tumbuh 

karena mampu mensintesa karbohidrat yang dipergunakan untuk pertumbuhan tanaman 

(Suharno dkk. 2007). Penggunaan glowgreen ini sangat bagus karena kandungan N pada 

glowgreen mampu memperbaiki kloroplas sehingga mampu memaksimalkan proses 
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fotosintesis pada daun tanaman karet serta membuat daun tanaman karet tidak mudah 

gugur. 

Glowgreen yang diaplikasikan bersama dengan etefon pada penelitian yaitu pada 

perlakuan M3 maupun M4 tidak memberikan pengaruh yang positif baik dalam kenaikan 

volume lateks maupun nilai Kadar Karet Kering (K3). Hal ini karena glowgreen memiliki 

fungsi untuk memperbaiki kloroplas pada daun tanaman karet, sedangkan zat etilen yang 

ada pada etefon mendorong penuaan regulator yang akan menyebabkan kerusakan pada 

daun yang memicu degradasi klorofil dan mempercepat proses penuaan (Gergoff et al., 

2010). Penggunaan etefon yang tidak terkendali akan memicu adanya penyakit KAS dan 

menyebabkan daun muda yang baru tumbuh pada tanaman karet (Flush) rontok. Oleh 

sebab itu kombinasi yang dilakukan antara etefon dan glowgreen belum memberikan 

dampak terhadap kenaikan volume lateks maupun Kadar Karet Kering (K3). 

Kadar Karet Kering (K3) 

Tabel 2. Rata-rata Kadar Karet Keing yang Dihasilkan dari Setiap Perlakuan 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

MO 29.15 30.3 32.07 91.52 31 

M1 34.51 27.51 27.57 89.59 30 

M2 27.57 31.35 24.85 83.77 28 

M3 28.17 26.85 32.21 87.23 29 

M4 29.02 29.49 31.81 90.32 30 

Sumber : Data Pribadi, 2024 

Dari data yang telah diolah, didapatkan nilai kecenderungan K3 yang tertinggi, 

terdapat pada perlakuan M0 dengan rata-rata K3 sebesar 31% sedangkan untuk K3 

terendah yaitu perlakuan M2 dengan rata-rata K3 sebesar 28%. 

Kadar Karet Kering (KKK) merupakan persentase kandungan karet yang terdapat 

di dalam lateks (Blackley, 1997). KKK lateks sangat penting untuk diketahui karena 

digunakan sebagai pedoman penentuan harga. Kadar karet kering lateks juga digunakan 

sebagai standar dalam pemberian bahan kimia untuk pengolahan RSS, krep, dan lateks 

pekat (Heinish, 1959). 

Penggunaan   stimulan   pada   umumnya dapat     meningkatkan     volume     

lateks     yang dihasilkan,   akan   tetapi   diikuti   dengan   nilai kadar  karet  kering  yang  

rendah (Muhtaria et al., 2015). Kumalasari et al., (2019) mengemukakan bahwa kenaikan 

tekanan turgor menyebabkan kandungan air dalam jaringan keluar sehingga dapat 

https://doi.org/10.47687/snppvp.v5i1.1190


Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian 

Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari, 21 September 2024 

e ISSN : 2774-1982 

DOI : https://doi.org/10.47687/snppvp.v5i1.1190  
 

1193 

 

menyebabkan kadar karet kering menjadi rendah, hal ini sependapat dengan hasil 

penelitian Wulandari et al., (2015) bahwa kenaikan tekanan turgor maka yang disebabkan 

oleh penggunaan stimulan Etefon pada tanaman karet menyebabkan pembuluh lateks 

menyerap air dengan jumlah yang lebih banyak dari sel-sel yang ada di sekitarnya, hal ini 

mempengaruhi jarak antar molekul karet menjadi semakin jauh sebab dominasi cairan 

dibandingkan padatan karet menjadi lebih besar. 

Kecenderungan K3 tertinggi justru pada perlakuan M0 yaitu tanpa pemberian 

stimulan dengan rata-rata 31%. Hal ini karena lateks yang dihasilkan setelah penyadapan 

keluar sesuai potensi tanaman karet. Pemberian stimulan pada tanaman karet bertujuan 

untuk menunda penggumpalan pembuluh lateks sehingga masa aliran lateks lebih lama 

dengan kata lain, tanaman karet dipaksa untuk mengeluarkan lateks diluar dari potensi 

yang sesungguhnya. Penggunaan   stimulan   pada   umumnya dapat meningkatkan     

volume     lateks     yang dihasilkan,   akan   tetapi   diikuti   dengan   nilai kadar  karet  

kering  yang  rendah  (Siregar,  2001). 

Oleh sebab itu, kadar karet kering tertinggi yaitu pada perlakuan M0 atau tanpa 

pemberian stimulan sama sekali. Dimana tanpa pemberian stimulan ini lateks yang 

dihasilkan memiliki kandungan air yang jauh lebih sedikit dibandingkan dengan 

perlakuan-perlakuan yang di aplikasikan stimulan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Elly, 

2006), yang menjelaskan bahwa semakin tinggi kadar karet dalam lateks maka semakin 

rendah kadar air dalam lateks begitu pula sebaliknya. Hasil penelitian yang dilakukan  

Atminingsih, et al., (2016) juga menjelaskan bahwa konsentrasi stimulan 0% atau kontrol 

terbukti tidak menyebabkan penurunan kadar karet kering jika dibandingkan konsentrasi 

2,5% ataupun 5%. 

 

Gambar 1. Hasil rata-rata volume lateks dan kadar karet kering 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Pada uji volume lateks, 

perlakuan M1 yaitu pemberian stimulan murni dengan dosis 1 ml/pohon memiliki 

kecenderungan rata-rata volume lateks tertinggi yaitu 105 ml sedangkan pada uji Kadar 

Karet Kering, kecenderungan rata-rata K3 tertinggi yaitu pada perlakuan M0 yaitu tanpa 

perlakuan apapun sebesar 31%. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait takaran atau dosis kombinasi etilen 

dan glowgreen yang menimbulkan dampak positif pada K3 dan memacu pertumbuhan 

tunas, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan tahun tanam dan jenis klon tanaman 

karet yang berbeda serta perlu dilakukan pengaplikasian stimulan menggunakan metode 

yang berbeda tidak hanya menggunakan metode Groove application. 
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